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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kepercayaan muzakki dalam 

membayarkan dana zakat mereka ke BAZNAS kabupaten Balangan dalam 

beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan. Strategi 

pengelolaan dana zakat yang baik akan menghasilkan kepercayaan 

masyarakat sehingga masyarakat akan terdorong menyalurkan dananya pada 

BAZNAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) pada Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) Kabupaten Balangan dan untuk mengetahui apa saja kendala 

yang dihadapi BAZNAS dalam manajemen pengelolaan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan lokasi penelitian 

di BAZNAS kabupaten Balangan. Subjek penelitan ini pengelola BAZNAS 

kabupaten Balangan. Sedangkan objek penelitian yaitu Strategi pengelolaan 

zakat, Infak dan Sedekah. Data yang didapat dengan wawancara dan 

dokumentasi kemudian hasil wawancara di olah ketahap mengklasifikasikan 

hingga kesimpulan dan dianalisis dengan metode kualitatif. 

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kalau strategi pengelolaan zakat 

di BAZNAS kabupaten Balangan adalah: sosialisasi baik secara 

langsung/tidak langsung, laporan keuangan, dalam pengelolaan zakat 

BAZNAS kabupaten Balangan berasaskan kepada: syariat islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, akuntabilitas dalam 

pengelolaan, keterbukaan dalam manajemen pengelolaan ZIS melalui 

publikasi media cetak. Analisis ini di dasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan serta kesempatan, tetapi secara bertepatan bisa 

meminimalkan kelemahan serta ancaman. Kendala yang dialami BAZNAS 

kabupaten Balangan: masih minimnya pemahaman masyarakat tentang zakat. 
 


